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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis deskriptif maupun analisis 

verifikatif dengan menggunakan alat uji statistik, pembahasan serta temuan 

penelitian, maka dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut: 

1. Intellectual capital yang diproksikan dengan value added intellectual 

capital (VAIC) memiliki pengaruh positif terhadap nilai pasar perusahaan 

yang diproksikan oleh market to book value ratio (M/B). Hal ini 

membuktikan bahwa semakin baik pengelolaan dan kinerja intellectual 

perusahaan semakin meningkat pula persepsi investor terhadap nilai pasar 

perusahaan.  

2. Intellectual capital berpengaruh positif terhadap nilai pasar perusahaan 

dengan pengungkapan intellectual capital yang diproksikan dengan rasio 

intellectual capital disclosure (ICD) sebagai variabel intervening. Hal ini 

disebabkan semakin baik kinerja intellectual capital yang dimiliki oleh 

perusahaan memicu peningkatan pengungkapan intellectual capital yang 

dilakukan oleh perusahaan, yang pada akhirnya akan membuat investor 

menilai lebih atas nilai saham perusahaan. 
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5.2 SARAN 

Saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan analisis dan kesimpulan 

yaitu: 

1. Untuk manajemen agar dapat mengembangkan dan meningkatkan lagi 

efisiensi intellectual capital yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk 

menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Selain itu manajemen juga 

dapat menyajikan masalah tentang intellectual capital di bagian 

pengungkapan secara sukarela untuk memberikan informasi yang lebih 

kepada investor atau kreditor. 

2. Untuk regulator, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan kontribusi untuk pengambilan kebijakan terkait perlakuan 

intellectual capital yang sampai saat masih mempunyai masalah dalam hal 

pengukuran dan penilaian. 

3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan farmasi di 

BEI dengan periode penelitian yang relatif pendek yaitu 2010-2012, 

sehingga penelitian ini belum dapat digeneralisasikan. Maka pada 

penelitian yang akan datang, dapat menggunakan sampel baik itu yang 

terdaftar atau tidak terdaftar di BEI dengan periode pengamatan yang lebih 

panjang, sehingga hasilnya dapat menggambarkan keadaan intellectual 

capital di Indonesia. 

 

 


